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©00] ABSTRAK

Kata Kunci Bohasa di suatu doerah dengon daerah lain mempunyai ciri khas dan
Tindok Tutur, keunikannya sendiri dan mempunyai berbagai macam aksara ataupun abjad
llokusi, yang berbeda. Adanya bahasa mampu mempermudah seorang individu dalom
Direktif berkomunikasi dengan orang lain. Tindak tutur adalah suatu peristiwa atau

tindokan bertutur kata oleh penutur dan lawan tuturnya untuk menyompaikan
suatu hal berupa informasi, gagasan, ide, nasehat dan pesan-pesan yang ada
dalam suatu tuturan tersebut. Tindak tutur dopat diklasifikasikan menjadi 3
bentuk yang saling berkaitan, terdapat lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Adapun
jenis tindak tutur ilokusi yaitu Asertif, Direktif, Komisif, Ekspresif, dan
Deklaratif. Tindak tutur ilokusi direktif merupakan bagian dari teori kajian
tindak tutur yang dapat digunakan untuk memerintah lawan tuturnyo yang
bertujuan untuk mengutarakan keinginannya yang dapat dilakukan oleh lawan
tuturnya. Pada penelitian ini akan membahas tentang bentuk, faktor, dan
fungsi dari tindak tutur ilokusi direktif dengan menggunakan objek yang akan

dikaji yaitu acara ragom Keep Running {ZFEHIIE) Bén P3o Ba season 9

episode 10. Pada penelition ini menggunakan metode deskriptif kualitatif,
menggunakan teknik observasi dan simak bebas libat cakap (SBLC). Peneliti
telah mengamati objek kajian tersebut, lalu mengumpulkan data yang saling
berkaitan dengan rumusan masalah dalom penelition ini, sehingga dapat
disimpulkan hipotesis data terkait permasalahan yang peneliti bahas.
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh terdapat sebanyok 97 data kalimat
tindok tutur ilokusi direktif. Terdapat sebanyak 27 dato kalimat bentuk
permintaan, 13 daoto kalimaot bentuk perintah, 17 data kalimat bentuk
peringatan, 23 data kalimat bentuk pertanyaan, 11 data kalimat bentuk
persetujuan, dan 6 data kalimat bentuk larangan. Lalu terdapat teori fungsi
tindak tutur ilokusi direktif, ditemukan sebanyak 46 data kalimat fungsi
kompetitif, 12 data kalimat fungsi konvival, 30 data kalimat fungsi kolaboratif,
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dan 9 data kalimat fungsi konfliktif. Selanjutnya, teori faktor tindak tutur
ilokusi direktif ditemukan sebanyak 18 data kalimat faktor penutur dan lowan
tutur, 31 dota kalimat faktor konteks tuturan, dan 48 data kalimat faktor
tujuan tuturan.
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PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial selalu terikat oleh interaksi yang berbentuk sebuah
komunikasi. Tanpa adanya komunikasi, manusia tidak dopat bersosialisasi dengan sesama. Didalom
komunikasi perlu adanya suatu bahasa sebagai media atau perantara untuk melakukan komunikasi
dengan orang lain berupa bahasa.
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Bahasa di suatu daerah dengan yang lain memiliki ciri khas dan keunikannya sendiri dan
mempunyai berbagai macam oksara ataupun abjad yang berbeda. Tiap bahasa memiliki daya
tariknya sendiri, sehingga banyak orang yang ingin memelajari bahasa asing sebagai bahasa kedua.
Pada zaman globalisasi ini semakin banyak individu yang bisa berbahasa selain bahasa ibu.
Dikarenakan perkembangan zaman yang semakin canggih membawa dampak sangat positif bagi
pembelajar bahasa asing. Adanya bahasa mampu mempermudah seorang individu dalom
berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi adalah peristiwa untuk menyampaikan suatu
informasi berupa pesan, gagasan, pendapat, atau ide kepada orang lain baik individu maupun
kelompok. Komunikasi merupakan peristiwa di mana terdapat seorang penutur dan penutur yang
sedang melakukan sebuah interaksi. Menurut Yule (2006:99) tindak tutur adaloh suatu peristiwa
atau tindakan bertutur kata oleh penutur don penutur untuk menyampaikan suatu hal berupa
informasi, gagasan, ide, nasehat dan pesan-pesan yang ada dalom suatu tuturan.

Menurut Austin (dalam Tarigan, 2009:34) tindakan yang menghasilkan sebuah tuturan oleh
penutur dan penutur dapat diklasifikasikan menjadi 3 bentuk yang saling berkaitan, terdapat lokusi,
ilokusi dan perlokusi. Teori ini tidak hanya digunakan untuk mengamati interaksi antara penutur dan
penutur, tapi juga digunakan untuk mengamati keadoan bagaimana cara dari penutur
menyampaikan tujuan dan penggunaan bahasa dari tuturannya kepada penutur. Tindakan lokusi
merupakan aksi untuk mengungkapkan sesuatu Tindak ilokusi merupakan aksi dalam mengucapkan
sesuatu seperti meminta maaf, memerintahkan, meminta, memohon, berterima kasih, mengucapkan
selomat, dll. Tindak ilokusi harus mengetahui penutur dan lawan tuturnyo saot terjadi peristiwa
tindak tutur.

Searle (dalam Tarigan 2009:35) menggolongkan tindak tutur ilokusi menjadi asertif, direktif,
komisif, ekspresif dan deklaratif. Dari kelima kategori tersebut memiliki penggunaan yang berbeda.
Perwujudan dari tindak tutur ilokusi adalah sebuah respon atau sebuah tindakan dari lowan tuturnya
setelah mendengarkan perintah dari penutur. Menurut lbrahim (1993:27-33) bahwa ilokusi direktif
yaitu berupa

1. Perintah
Requirements merupakan tindakan penutur untuk memerintahkan kepada lowan
tutur untuk melakukan sesuatu. Tindakan ini dapat berupa sebuah perintah, komando,
instruksi, mengatur dan sebagainya. Biasanya digunakan seorang penutur yang memiliki
kekuasaan yang lebih tinggi atau lebih tua dari pada lawan tutur.
2. Peringatan
Penutur mengekspresikan kepada lowan tutur dikarenokan aodanya sebuah
kepercayaan terhadap lawan tuturnya untuk melokukan sesuatu. Tindakan lain yang
menggambarkan advisories adalah menasihati, memperingatkan, memberi saran, memberi
usulan dan sebagainyao.
3. Permintaan
Merupakan suatu tindakan untuk memengaruhi lawan tutur dengan tujuan penutur
ingin mendapatkan sesuatu tindakan dari lawan tuturnya. Tindakan itu dapat berupa sebuah
permohonan, dorongan, ajakan dan sebagainya yang ditujukan penutur kepada lawan tutur.
4. Pertanyaan
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Merupakan suatu bentuk untuk menanyokan suatu hal. Penutur mempunyai
pertanyaan kepada lawan tutur dengan mengharapkan penutur mendapatkan sebuah
informasi yang ingin didapat.

Larangan

Penutur dopat mengekspresikannya dengan melarang lawan tutur untuk melakukan
suatu hal atas dasar kepercayaan penutur terhadap lowan tutur karena kekuasaan penutur
yong ada di atas lawan tutur.

Persetujuan

Penutur dapat mengekspresikan tindakan tersebut karena atas dasar kepercayaan dan

menyetujui hal yang akan dilokukan lawan tutur karena hubungan dan posisi penutur ada di atas
lawan tutur. Tindakan yang memiliki relevansi dengan permissives adalah membolehkan, memberi
wewenang, mengabulkan, memberi izin dan sebagainya. Terdapat 3 faktor digolongkan menjadi:

1.

Faktor penutur dan lawan tutur

Menurut Leech dalom Wijana (1996:11) memaparkan bahwa terdapat bagian yang
berhubungan dengan penutur dan lawan tutur. Misalnya aspek usia, jenis kelamin, kondisi
finansial, keakraban, dan sebagainya. Aspek tersebut dapat berpengaruh terhadap aksi
penyampaian sebuah tuturan dan pengolahan kata yang dilakukan oleh penutur.

Konteks Tuturan

Menurut Leech dalam Wijana (1996:11) dalam teori tindok tutur mencakup beberapa
aspek fisik yaitu latar tempat, waktu, dan suasana yang dapat mengiringi suatu konteks
tuturan tersebut. Konteks tuturan melatarbelakangi penutur dan lawan tuturnya dalam
bertutur sehingga dopat memahami tuturannya.

Tujuan Tuturan.

Adanya suatu tuturan tidak akan terlepas dari suatu latar belakang untuk mencapai
sebuah tujuan dari tuturan tersebut. Karena suatu tuturan tidok akan terlepas pada tujuan
yang akan dicapai oleh penutur. Tanpa adanya sebuah tujuan, maka tindaok tutur tidok
akan terealisasi dan memiliki makna dalom berkomunikasi. Sesuai pernyataan dari Leech
dalom Wijana (1996:11) bahwa setiop tuturan yang dikatakan, melatarbelakangi tujuan
tertentu yang ingin dicapai oleh penuturnya. Penutur dan lawan tuturnya berada dalam
suatu kondisi di mana situasi bertindak tutur diciptakan oleh penutur yang memiliki latar
belakang serta tujuannya.

Tindak ilokusi direktif memiliki fungsi penggunaannya menurut Leech (1993:162) digolongkan

menjadi:

1.

Fungsi Kompetitif (Bersaing)

Kata kompetitif merupakan arti dari bersaing. Mulanya, tujuan yang memiliki sifat
kompetitif ini merupakan sopan santun yang bersifat negatif. Fungsi ini memiliki tujuan
ilokusi yakni untuk bersaing dalam tujuan sosial. Memiliki tujuon untuk mengurangi
persaingan yang menunjukkan kesopanan bersifat negatif pada hal yang ingin dicapai
penutur apabila penutur menggunakan cara yang kurang baik atau kurang sesuai dengan
karakteristik sopan santun untuk menyuarakan keinginan penutur.
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2. Fungsi Konvival (Menyenangkan)

Tujuan dari tindak tutur ilokusi direktif dalam fungsi konvival seiring dengan tujuan
sosial. Fungsi konvival daopat dikatakan sebagai fungsi untuk menyenangkan serta
menjalankan prinsip kesopanan serta bersikap sopan dan hormat. Fungsi konvival sangat
menjunjung kesopanan dan hormat atas tujuan sosial yang berbanding terbalik dengan
fungsi kompetitif. Tuturan tersebut dapat berupa ujaran untuk mengundang, menawarkan,
menyapa, berterima kasih.

3. Fungsi Kolaboratif (Bekerja sama)

Fungsi bekerja sama atou kolaboratif yaitu penutur tidok acuh terhadap tujuan
sosialnya serta bersifot sementara. Seperti contoh: menyataokan, melaporkan, memberi
pengumuman serta mengajarkan.

k4. Fungsi Konfliktif (Bertentangan)

Dalam fungsi bertentangan memisahkan fungsi sopan santun. Tidak seperti ketiga
fungsi yang lainnyo, fungsi bertentangan lebih mengekspresikan tentang kemarahan.
Misalnya: mengancam, menyumpahi, menuduh, dan memarahi.

Suatu acara ragam atau acara hiburan dapat dijodikan sebagai objek kajian penelitian.
Objek yang akan dikaji menggunakan teori di atas adalah acara ragam Keep Running 7% FEIE )
Ben Pdo Ba season 9 yang ditayangkan pada tahun 2021. Acara ragam tersebut merupakan
adaptasi dari acara ragam dari Korea Selatan yang berjudul Running Man. Acara tersebut tayang
pertama kali tayang pada tahun 2014 pada saluran Zhejiang TV dan Youtube. Hingga saat ini, sudah
menayangkan season 1 hingga season 10. Acara ragam ini dikelompokkan ke dalam acara ragom

berupa permainan, dimana MC dan bintang tamu acara tersebut juga dapat berpartisipasi untuk
memenangkan misi yang dipandu oleh produser acara tersebut.

Di setiap episodenya terdapat bintang tamu yang berbeda-beda. Pada acara ragam Keep
Running (F¥#IT) Bén P&o Ba season 9 episode 10 terdapat beberapa MC tetap yaitu Zf &

Zheng Kai, %l Yang Ying atau biasa dikenal sebagai Angelababy, 2% /% LI Chen, % /IHEE Huang

~

Xux1 atau dikenal sebagai Lucas, %43 Cai Xukiin, 7535 Sha Yi dan K ¥ Song Yliqi. Serta
terdapat bintang tamu diantaranya & L il Ddng Sicheng biasa dikenal sebagai Winwin, 5K 7 i

Zhang Zhehan, ¥J1 Xt K&i, dan £ 3% /K Wang jia'ér atau dikenal sebagai Jackson Wang. Jumlah
keseluruhan MC dan bintang tamu ada 11 orang. Pada episode ini menghadirkan MC dan bintang
tamu yang terkenal seperti Lucas, Winwin dan Song Yugqi. Mereka merupakan seorang yang
berkewarganegaraan Tiongkok, namun berkarir sebagai seorang idol boy group dan girl group
terkenal di Korea Selatan.

Penelitian ini membahas tentang (1) bentuk tindak tutur ilokusi direktif, dianalisis
menggunakan teori milik lbrahim (1993:27-33) (2) foktor yang melatar belakangi tindak tutur ilokusi
direktif, dianalisis menggunakan teori Leech dalam Wijana (1996:10-11), serta yang terakhir (3) fungsi
dari tindak tutur ilokusi direktif, dianalisis menggunakan teori Leech (1993:162). Alasan peneliti
memilih kajian ini adalah tuturan yang dibutuhkan dalam penelition ini pada acara ragom Keep

Running {FFIIEY Bénpdo ba season 9 episode 10 lebih banyak mengacu pada tindak tutur ilokusi
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direktif. Karena dalam video tersebut ada empat macam permainan dengan lokasi permainan yang
berbeda. Pada setiop permainan para anggota harus memilih kelompok yang mereka kehendaki
dengan instruksi produser. Sehingga timbul adanya tuturan yang mengacu pada rumusan masalah
penelitian ini. Data dari penelitian ini berupa tuturan yang diujarkan oleh produser, MC, dan bintang
tamu dengan total sebanyak 12 orang, lolu tuturan tersebut dianalisis menggunakan teori tindak
tutur ilokusi direktif. Data yang telah terkumpul juga dianalisis berdasarkan teori fungsi dan faktor
tindak tutur ilokusi direktif.

METODE PENELITIAN

Suatu penelition dibutuhkan metode analisis untuk memecahkan permasalahan dalom
penelitiannya. Upaya untuk menemukan jawaban dari permasalahan tersebut memerlukan dato, lalu
dianalisis dan menyajikan hasil dari analisis data tersebut. Penelitian kualitatif lebih menekankan
pada makna, pemahaman atau suatu fenomena dan peristiwa dalam aktivitas manusia baik terlibat
secara langsung atau tidak. Menurut Yusuf (2014:338) pendekatan kualitatif pada dasarnya perlu
membahas dan mendeskripsikan peristiwa secara kritis terhadap fenomena dan peristiwa untuk
mencari dan menemukan makna sesungguhnya berupa deskripsi. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif yang menjelaskan objek data secara menyeluruh dan detail agar menemukan
jawaban dari rumusan masalah.

Menurut Babbie (dalam Hasanah 2016:36) observasi unobtrusive yaitu observasi yang tidak
dapat mengubah perilaku natural subjek dan observasi ini menggunakan alat bantu berupa teks,
video, rekaman, naskah, dan sebagainya. Pada tahap ini, peneliti menggunakan alat bantu berupa
video untuk melakukan observasi. Selain menggunakan teknik observasi, peneliti juga menggunakan
teknik simak bebas libat cakap. Menurut Sudaryanto (2015:204) teknik simak bebas libat cakap
(SBLC) adalah teknik pengumpulan data dengan menelaah penerapan bahasa dan peneliti tidok
ikut serta dalam pembicaraan, melainkan hanya sebagai penelaah dan mengamati dialog yang ada.

Peneliti telah mengamati objek kajian tersebut serta telah mengumpulkan data yang relevan
dengan pembahasan dalam penelitian ini, sehingga dapat disimpulkan hipotesis data terkait
permasalahan yang peneliti bahas. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif dan metode deskriptif
yang digunakan untuk menyajikan hasil data yang telah diperoleh. Berikut ini merupakan langkah-
langkah untuk mengambil sampel data:

1) Teknik Menyimak Data
Peneliti harus mengamati dan juga harus menyimak dengan saksama ujaran yang
dituturkan oleh penutur dan lawan tuturnya, sehingga dapat memahami apa isi
pembicaraannya yang bertujuan untuk menyortir dota yang sesuai rumusan masalah.

2) Mencatat Data dan Pengodean Data
Seteloh melakukan proses mengamati dan menyimak dato, langkah selanjutnya
adalah proses pencatatan dota dan pengodean data ke dalom tabel data dengan tujuan
peneliti dapat mengurutkan data dengan teratur.
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5)

Data yang terkumpul kemudian dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesio,
bertujuan untuk memudahkan peneliti dalom proses selanjutnya yaitu mengklosifikasikan
data dalom kategori yang sesuai dengan jenis dan sesuai dengan rumusan masalah yang
telah ditulis.

Klosifikasi Data

Langkah selanjutnya setelah menerjemahkan data-dota yang sudah didapatkan
kemudian diklasifikasikan berdasarkan bentuk, faktor dan fungsinya berdasarkan teori yang
telah dijelaskan sebelumnya.

Validasi Data

Tahap validosi data dilaksanakan setelah data terkumpul dan tahap terjemahan
telah selesai. Tujuan dari tahap ini adalah untuk pengesahan penelitian ini yang telah
diperoleh dari acara ragam Keep Running (FFH#1I) Beén P3o Ba. Tahap validasi dapat
mencegah kesalahan peneliti dalom menerjemahkan data. Maka, penelitian ini akan
divalidasi oleh dosen jurusan Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya yang
ahli dalam bidang berbahasa Mandarin dan bahasa Indonesia.

Selanjutnya terdopat tahap analisis data. Analisis adaloh upaya seorang peneliti

mendapatkan jowaban dari masalah yang ada dalom data. Dalam penelition ini, Upaya yang
dibutuhkan adalah mengamati dan membedah permasalahan dari data yang telah ditemukan.
Proses-proses penelitian yang dimaksud sebagai berikut ini:

D)

3)

Reduksi Data
Proses ini merupakan proses merangkum, mengelola serta memfokuskan terhadap
hal-hal yang relevan, kemudian mencari tema dan polanya.

Penyajian Data

Proses berikutnya adalah penyajion data berupa uraion atau teks naratif, grafik,
tabel, don sebagainya. Namun dalam penelitian ini akan menggunakan uraian teks naratif
yang bertujuan untuk memudahkan peneliti untuk memahami data dan dopat melanjutkan
ke tahap terakhir penelitian.

Penarikan Kesimpulan

Pada tahap terakhir ini merupakan tahap untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan
yang telah dijabarkan harus didukung dengan bukti yang telah ditemukan dalam dota. Tahap
ini peneliti mendapatkan jowaban atas rumusan masalahnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti telah menyimak semua tuturan data dari video Acara ragam Keep Running {5

M ) Bén Pdo Ba season 9 episode 10 serta memberi kode, menerjemahkan, serta

mengklasifikasikan data menurut bentuk, fungsi, dan faktor yang memengaruhi penggunaannya.
Terdapat sebanyok 97 data kalimat yang telah diklasifikasikan menurut bentuk, faktor, dan
fungsinya. Berikut ini merupakan tabel yang mencakup hasil dari andlisis tersebut.

Tabel 1. Tabel Hasil Klasifikasi Data

Klasifikasi Jenis Jumlah Tuturan
Bentuk Tuturan Permintaan 27
Memerintahkan 13
Peringatan 17
Menyetujui n
Melarang 6
Pertanyaan 23
Fungsi Tuturan Kompetitif L6
Konvival 12
Kolaboratif 30
Konfliktif 9
Faktor yang Memengaruhi Tuturan Penutur dan Lawan Tutur 18
Konteks Tuturan 31
Tujuan Tuturan 48

Bentuk Tindak Tutur llokusi Direktif dalam Acara Ragam Keep Running {FFHINE) Bén Pdo Ba
season 9 episode 10

1) Bentuk Tindaok Tutur llokusi Direktif Requestives (Permintaan)

Data 2
RIE Song Yiiqi : 3k FHAAVIHMES] FETNAFE LEGER . ARE ERY, KE | EE,
e =

.....

Zhiinbei, Yr'er qi zou!

Ayo saudari-saudariku mari kita mulai pagiini dengan berolahraga. Kalian semua paham, ayo mulai!
Bersiap 12, mulail

(BPB.00:01:57.MT.KP.PL.YQ)

Data di atas yang dituturkan oleh Song Yuqi merupakan bentuk permintaan. Tuturan

tersebut bermaksud untuk mengajok saudari-saudari untuk memulai pagi dengan berolahraga.
Tuturan tersebut diawali dengan kata meminta atou mengajak seseorang untuk melakukan sesuatu.

8
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Kata”3& Lai” yang memiliki arti “Ayo” dan "I bao"biasanya digunakan untuk memberikan suatu
penawaran atau permintaan kepada seseorang. Lalu, diikuti oleh alasan penutur meminta lawan

tuturnya untuk melakukan sesuatu "€ FTE9ERIE] FEBANINE EESGAETR.. Lai wdmen de

jiejiémen kaishi women de zdoshang chenlian moshi.” yang berarti “Ayo saudari-saudariku mari kita
mulai pagi ini dengan berolahraga.”

Data 39

Lucas IEERIXID !
Qing guolai zhe bian!
Silokon ke sebelah sini!

JacksonWang : %% FER—RKA LFEZDTHIAE

Meishi women dou shi yijia ren bu xiiyao fén de name qing.

Tidak masalah, kami semua adalah keluarga tidak perlu membuatnya terpisah.
(BPB.00:20:14.MT.KP.KT.LS-JW)

Pada data 39 terdapat tuturan yang dituturkan oleh Lucas merupakan tindak tutur ilokusi
direktif bentuk meminta atau mengajak Jackson Wang untuk melakukan sesuatu. Tuturan tersebut

adalah berbunyi “1EI13 31X | Qing guolai zhe bidn!” yang berarti “Silakan ke sebelah sinil”.
Tuturan tersebut memiliki tujuan untuk mengajak Jackson Wang untuk bergabung

2) Bentuk Tindok Tutur llokusi Direktif Requirements (Perintah)

Data 32
WA shaYi REER V REEBENEREBBE. ARBEFRREN RIF. RA !

NI xian qu! NI zhihui liliang ni dou you. Renjia kan kan nf jiannan de jueze, kuai
didn!
Kamu pergi dulu! Kamu memiliki kebijokan dan kekuatan.

Orang-orang melihat pilihan sulitmu, cepatlah!
(BPB.00:17:13.MR.KP.KT.SY)

Tuturan ke 32 yang dituturkan oleh Sha Yi merupakan bentuk requirements atau
memerintahkan. Sha Yi memerintahkan Li Chen untuk memilih antara suku kebijoksanaan atau suku

kekuatan terlebih dohulu dengan menggunakan kalimat "{R5EZ / Ni xian qu!” yang berarti “Kamu

pergi dulu!” dan "R & | kuoi didn!" yong berarti “cepatlah!”. Kedua kalimat tersebut termasuk
kedalom bentuk memerintahkan

Data 40

K Song Yuai: 133k | RT3k |
Guolail Kuai guolai!
Kemarilah! Cepat kemari!
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JacksonWang  : 3FIE

Hdo ba.
Baiklah.
(BPB.00:20:23.MR.KP.TT.YQ-JW)

Data di atas merupakan tuturan yang diujarkan oleh Song Yuqi kepada Jackson Wang.
Tuturan tersebut digolongkan sebagai bentuk memerintahkan. Pada tuturan "33 3& ! g 3k |

Guolai! Kuai guolai!” yang berarti “Kemarilah! Cepat kemari!” Song Yuqi memerintahkan Jackson
Wang untuk mendekat kepadanya.

3)  Bentuk Tindak Tutur llokusi Direktif Advisories (Peringatan)

Data 53
Jackson Wang: TRl A T HE—HE, fhaxXH—HE,
W0 gangcai shud pai yi pai, ta zheyang yi pai.

Aku baru saja mengatakan bahwa kita harus berbaris, dia berbaris seperti ini.
(BPB.00:24:18.PR.KP.TT.JW)

Data 53 termasuk bentuk advisories, berupa tuturan yang dituturkan untuk memberi
peringatan kepada lawan tuturnya. Ungkapan “F& Wi 4 158 HE—HE WG gdngcai shud pai yi pai” yang
berarti “aku baru sojo mengatakan bahwa kita harus berbaris” merupakan sebuah ungkapan
peringatan yang dituturkan oleh Jackson Wang kepada lowan tuturnya. Tuturan terebut
menandakan bahwa peringatan yang dituturkan Jackson Wang kepada lawan tuturnya yang telah
dijelaskan sebelumnya bagaimana cara berbaris yang benar, tetapi lawan tuturnya berbaris tidak
sesuai dengan apa yang diinginkan.

Dota 18
g shaYi WS RAREEE.
W0 juede ni buyong xudn zhihui.
Menurutku kamu tidok perlu memilih (suku) kebijoksanaan.
=2 [ Chen :AHA?
Weisheme?
Kenapa?
g shaYi EEHEERM.
Jiu liliang geng tuchil.

(Suku) kekuatan lebih menonjol.
(BPB.00:12:16.PR.KF.TT.SY-LC)

Tuturan di atas merupakan bentuk advisories atau memberi saran. Pada tuturan tersebut
terdopat sebuah kata"F 545 WO juede” yang berarti “menurutku” lalu diikuti dengan saran apa
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yang akan diberikan penutur kepada lawan tuturnya. Kalimat tersebut merupakan suatu ungkapan
untuk memberi saran pada lawan tuturnya.

4)  Bentuk TIndak Tutur llokusi Direktif Permissives (Persetujuan)

Daota 52
Jackson Wang: Lucas {REF I /5 T .

Lucas, NI dué wo houmian.
Lucas, kamu bersembunyi di belakangku.

Lucas CEFEY

Hdo de.
Baik
(BPB.00:23:28. MN.KL.TT.JW-LC)

Tuturan data 52 merupakan bentuk tindak tutur ilokusi direktif permissives atau menyetuijui.
Pada kalimat “"Lucas REXF A E . NI dud wd houmian.” yang berarti “Lucas, kamu bersembunyi di
belakangku.” Merupakan sebuah tuturan permintaan yang dituturkan oleh Jackson Wang kepada
Lucos. Dia meminta Lucas untuk bersembunyi di belakangnya. Lalu, Lucas menjowab “#F#Y ., hdo de.”

yang berarti “baik”. Tuturan yang dituturkan oleh Lucas merupakan bentuk dari tindak tutur ilokusi
direktif menyetujui. Lucas sebagai lawan tuturnya menyetujui permintaan dari Jackson Wang untuk
bersembunyi di belakangnya.

Data 46
Jackson Wang : F (18] A%k > —>k g ?
Women keyl lianxi yici ma?
Apakah kami bisa latihan sekali?
Produser 2Ol M
Kéyi.
Bisa.
(BPB.00:21:59.MN.KV.TT.JW-PD)

Data di atas yang dituturkan oleh Jackson Wang dan produser adalah bentuk tindak tutur
ilokusi direktif permissives atau menyetujui. Pada tuturan tersebut Jackson Wang meminta

persetujuan kepada produser dalam kalimat "3 {1 5] [ %k =) — K15 ? Women kéyi lianxi yici
ma?“yang berarti “Apakah kami bisa latihan sekali?” dan produser menjowan “TJ [} Kéyi” yang

berarti “bisa”. Produser memberi izin kepada seluruh anggota untuk berlatih terlebih dahuhlu
sebelum permainan dimulai.

5) Bentuk TIndak Tutur llokusi Direktif Prohibitives (Larangan)

Data 55

1
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Jackson Wang R AN BRI

NI buyao gdo hdo ba!
Kamu jangan melakukan kesalahan!
(BPB.00:24:58.LR.KF.TT.JW)

Data 55 merupakan bentuk prohibitives atau melarang. Pada kalimat "{RAEiZEFIE! NI

buyao gdo hdo ba!" yang berarti “Kamu jangan melakukan kesalohan!”. Kata “~N& buyao”yang

berarti “Tidak” tuturan terebut merupakan sebuah tuturan larangan. Tuturan yang dituturkan oleh
Jackson Wang kepada lawan tuturnya untuk melarang lawan tuturnya melakukan kesalahan.

Data 51
ZLfR18 Cai Xukan : {RAIBEHT !
Ni bie qidng wo beizi!
Kamu jangan mengambil selimutku!
ZPIE Zheng Kai  : FAIRT, HAEHBILTKIZT .
W3 bu qidng le, wo bu qu na’er le tai yuan le.
Aku tidak akan mengambilnya, aku tidak pergi kesana terlalu jauh.
(BPB.00:23:22.LR.KF.KT.CX-ZK)

Tuturan yang dituturkan oleh Cai Xukun merupakan contoh dari bentuk tindak tutur ilokusi
direktif prohibitives, berupa sebuah larangan untuk lawan tuturnya yaitu Zheng Kai. Pada tuturan

yang dituturkan oleh Cai Xukun "{RAIEF#E T | NI bie qidng wd beizil” yang artinya "Kamu
jangan mengambil selimutku!” merupakan kalimat larangan yang dituturkan kepada Zheng Kai. Cai
Xukun sebagai lawan bicaranya melarang Zheng Kai untuk mengambil selimutnya.

6)  Bentuk Tindak Tutur llokusi Direktif Questions (Pertanyaan)

Data 69
K Song Yuai: {RIBEFRIG ?
NI xidngxin wo ma?
Apakah kamu percaya kepadaku?
RPIS Zheng Kai : AABHEIA.
Daddn de pai.
Tembak dengan berani.
SR Song Yiqi: #49.
Hdo de.
Baik.

(BPB:00:52:19.TY.KL.PL.YQ-ZK)
Data ke-69 merupakan contoh bentuk questions. Pada data di atas terdapat sebuah tuturan

yang dituturkan oleh Song Yuqi kepada Zheng Kai. Tuturan tersebut berbunyi "{RAB{E TG 7 Ni

xiangxin wo ma?” yang berarti “Apakah kamu percaya kepadaku?”. Pada tuturan tersebut Song
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Yuqi bertanya kepada Zheng Koi, apakah dia percaya kepadanya? Lalu, Zheng Kai menjowab “ X BB

H3H. Daddn de pdi.” Yang berarti “Tembak dengan berani”. Tuturan dari Zheng Kai menunjukkan

bahawa dia percaya kepada Song Yuqi untuk menekan tombolnya dengan berani. Pada tuturan di
atas dapat menunjukkan bahwa seorang penutur memiliki pertanyaan kepada lawan tuturnya
dengan harapan penutur mendapat informasi yang ingin didapat. Informasi tersebut berupa sebuah
tuturan yang membuat Song Yuqi yakin, agar dapat menyelesaikan misi tersebut dengan berani.

Fungsi Tindak Tutur llokusi Direktif dalam Acara Ragam Keep Running {F%RENEY Bénpdo ba
season 9 episode 10

1) Fungsi Kompetitif (Competitive)

Data 35
Produser WX EDR, FHAIS
TROITAYER S AR R TR .
Licing wei nii shduling, qing dailing hdo nimen de buluo wei liangshi er zhan.
Dua ketua perempuan, tolong pimpin sukumu untuk memperebutkan biji-bijian.
(BPB.00:19:35.MT.KP.TT.PD)
Data di atas adalah fungsi kompetitif. Pada tuturan di atas yang digaris bawahi adalah
ungkapan sebuah permintaan. Produser sebagai penutur meminta kedua ketua memimpin
anggotanya untuk memperebutkan biji-bijian sebagai hadiahnya. Data tersebut memenuhi kategori

fungsi kompetitif yang teloh dipaparkan oleh Leech (1993:162). Karena penutur berupaya mengajak
lawan tuturnya untuk melakukan sesuatu melalui arahannya.

Data 9

FE LChen  FTHRIRTHRAMZHA?HELR?
Ganliang mei le women chi shenme? Na zénme wei?
Tidok ada makanan kering, lalu kita makan apa? Apa yang harus dilakukan?
(BPB.00:04:49.TY.KP.KT.LC)

Data 9 dapat diklasifikasikan sebagai fungsi kompetitif tindak tutur ilokusi direktif. Karena
ujaran dari Li Chen merupakan kalimat pertanyaan namun mengandung unsur menuntut di dalamnya.
Akibat tidak ada pasokan beras, Li Chen menuntut jawaban dari lawan tuturnya untuk memberikan
saran atas pertanyaan yang dituturkan olehnya. Penutur berupaya untuk menuntut lawan tuturnya
untuk tanggap menghadapi situasi tersebut. Data 9 dapat dikategorikan sebagai fungsi kompetitif.

2) Fungsi Konvival (Convival)
Data 1
RFH Song Vi : S RIKERBERE ?

Jintian shouhuo bucuo shi bushi?

Hari ini panennya bagus, bukan?
(BPB.00:01:42.TY.KV.KT.YQ)
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Data 1 merupakan contoh dari fungsi konvival tindak tutur ilokusi direktif yang diujarkan oleh
Song Yuqi kepada lawan tuturnya. Tuturan tersebut berupa sebuah sapaan kepada rakyatnya

berupa "& KIFK AR EEE AR ? Jintian shouhuo bucuo shi bushi?” yang berarti “Hari ini panennya
bagus, bukan?” Song Yuqi sebagai kepala suku, datang untuk menyapa para warganya dengan

menanyakan bagaimana hasil panennya. Tuturan di atas memenuhi kategori fungsi konvival karena
menjalankan prinsip kesopanan dan hormat.

R Song Ylai  : EBLANE.
W0 jiu zhidao.
Aku langsung tahu.

Jackson Wang AT A IRATAKIE Y
Weisheme? Ni weisheme zhidoo?
Kenapa kamu tahu?

RFES Song Yuqi A FAZ/ VAR
Yinwei wdmen shi xido yadn sdng.
Karena kami memiliki suara yang serak.
(BPB.00:15:28.TY.KV.KTJW-YQ)

Pada data 22 termasuk ke dalam fungsi konvival. Song Yuqi sebagai penutur berusaha
membuat Jackson Wang sebagai lawan tuturnya merasa senang dengan menyapa Jackson Wang

ketika memasuki ruangan dengan tuturan “FXFLENIE , WO jiu zhidao.” Yang berarti “Aku langsung

tahu” dikarenakan Jackson Wang memiliki suara serak yang khas, oleh karena itu Song Yuqilangsung
mengenali suara itu meskipun dari kejauhan.

3) Fungsi Kolaboratif (Collaborative)

Daota 47
Produser P R A B —TIRIMNBIGREE S .
Dajia kéyi kan yixia nimen de dudcang qingkuang.
Kalian semua dapat melihat sejenak situasi persembunyian kalian.
(BPB.00:22:26.MN.KL.KT.PD)
Tuturan di otas dapat dikategorikan sebagai fungsi kolaboratif tindak tutur ilokusi direktif.

Produser sebagai penutur memberikan pengumuman kepada anggotanya untuk melihat tempat
persembunyiannya sejenak sebelum memulai permainan tersebut.

Data 59

Produser RN ERR 2B — MR —RIEFNER. T IARIR]
R EIUAE—RT .
Na women lai géi dajia gongbu yixia nimen zhe yi lun xudnze de jiegud.
Xianzai kéyl gén nimen de shduling zhan zai yikuaile.

Mari kita umumkan kepada semua orang hasil pilihan kalian dibabak ini.
Sekarang kalian bisa berdiri dengan ketua kalian.
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Tuturan tersebut dikategorikan sebagai fungsi kolaboratif. Produser sebagai penutur
memberikan pengumuman hasil dari pemungutan suara untuk memilih ketuo atou kepala suku oleh
para anggotanya. Penutur berusaha untuk membuat lawan tuturnya tidak acuh dengan tujuan
sosialnyo, sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Leech (1993:162).

k) Fungsi Konfliktif (Conflictive)

Data 55
Jackson Wang : {R A EigaFIm!

Ni buyao gdo hdo ba!
Kamu jangan melakukan kesalahan!
(BPB.00:24:58.LR.KF.TT.JW)

Tuturan pada dota 55 adalah fungsi konfliktif. Data di atas terdapat kalimat "{RANE {54
NEINT buyao gdo hdo ba!” yang artinya “Kamu jangan melakukan kesalahan!” adalah sebuah bentuk
larangan yang mengekspresikan kemarahan.

Data 72
Wi ShaYi  ARE, FEINXNAIERTE.

Buyao, women zhege dui xianzai hén wanméi.
Tidak mau, sekarang tim kami sudah sempurna.
(BPB.00:53:18.LR.KF.TT.SY)

Data 72 merupakan tuturan yang dituturkan oleh Sha Yi kepada Zheng Kai yang ingin
kembali menjadi anggota timnya. Tuturan tergolong ke dalam fungsi konfliktif tindak tutur ilokusi
direktif, karena tuturannya mengandung sebuah kemarahan, penutur mengungkapkan rasa
kemarahannya terhadap lawan tuturnya.

Faktor Tindak Tutur llokusi Direktif dalam Acara Ragam Keep Running {FEENEY Bénpdo ba
Season 9 Episode 10

)] Penutur dan Lawan Tutur

Data 22

R Song Ylai  : EBLANE.
W0 jiu zhidao.
Aku langsung tahu.

Jackson Wang C A P ARATARIE ?
Weisheme? NI weisheme zhidoo?
Kenapa kamu tahu?

RIS Song Yilgi ¢ B AIATENEE,

Yinwei wdémen shi xido yan sdng.
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Karena kamu memiliki suara yang serak.
(BPB.00:15:28.TY.KV.PLIW-YQ)

Tuturan di atas merupakan faktor penutur dan lawan tutur. Tuturan dari Song Yugqi kepada
Jackson Wang terlihat seperti sudah saling mengenal satu sama lain. Song Yugqi pun bisa mengenali
suara Jackson Wang dari kejauhan. Tuturan yang dituturkan oleh Song Yuqi merupakan tuturan yang
menunjukkan keakraban satu sama lain.

Datao 20
Produser : TEEF S SR NE!

Kdi gé xian lai ba!

Kakak Kai ayo maju duluan!
RIS Zheng Kai R kK.

Lai wé xian lai

Oke, aku maju duluan.

(BPB.00:13:04.MR.KP.PL.PD-ZK)
Data tuturan ke-20 yaitu faktor penutur dan lawan tutur yang memengaruhi aspek usio.

Pada tuturan yang dituturkan oleh Produser yang berbunyi “[E &} 53k NE! Kdi gé xidn lai ba!” yang
artinya “Kakak Kai lakukanlah dulu!” tuturan tersebut merupakan tuturan yang memerhatikan faktor
penutur dan lawan tutur melalui aspek usia. Produser memanggil Zheng Kai dengan panggilon "5 8F

Kdi gé” yang berarti “Kakak Kai”. Faktor tersebut menunjukkan aspek kesopanan terhadap orang
yang lebih tuo.

2) Konteks Tuturan

Dota 1
RN Song Ylai S RIFHKAHERERZ 7
Jintian shouhuo bucuo shi bushi?
Hari ini panennya bagus, bukan?
(BPB.00:01:42.TY.KV.KT.YQ)
Data di atas merupakan contoh dari faktor konteks tuturan dari tindak tutur ilokusi direktif
yang diujarkan oleh Song Yuqi kepada lawan tuturnya. Data tuturan ke-1sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Leech, yaitu faktor konteks tuturan yang memengaruhi aspek latar waktu berupa

kata "4+ K Jintian“yang berarti “Hariini”. Penggunaan kata tersebut dapat mengiringi suatu konteks
tuturan dari tuturan Song Yuqi.

Dato 8
Z=2 |{ Chen AREBATEXIL?
Ni zénme zai zhe'er?
Mengapa kamu disini?
53 Cai Xukan CTEIXER
Zai zhell.
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Disinil
N2z
7biks ShaYi EXKEFET,

Diao mi gangzi Ii le.
Dia jatuh ke dalam tong beras.
(BPB.00:04:19.TY.KL.KT.LC-CX-SY)
Tuturan di atos dopat dikategorikan sebagai faktor konteks tuturan tindak tutur ilokusi
direktif. Data di atas termasuk ke dalom faktor konteks tuturan yong memengaruhi aspek latar

tempat. Pado kata "#2KEIFE T . Dico mi gangzi Ii le."yang berarti “Dia jotuh ke dalam tong

beras” tuturan tersebut memengaruhi aspek tempat. Tuturan tersebut sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Leech (1993:11).

3)  Tujuan Tuturan

Datao 3
RWHE SongYuqi : EAFHAEEERN ERARNET T, EUEEMMKRIEE—FE,
EBJ:E)%TLMEF*E%\ RIBIEFK > IEJ i ith il% ?

v

(BPB.00:02:177.MT.KV.TT.YQ)

Data 3 merupakan tuturan yang dituturkan oleh Song Yuqi kepada anggotanya tergolong
ke dalam faktor tujuan tuturan, karena tuturan yang digaris bawahi memiliki sebuah tujuan tuturan
untuk membuat para anggotanya dapat memercayai Song Yuqi sebagaoi kepala suku untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Song Yuqi sebagai penutur memberikan solusi terkait masalah itu
sehingga akan mendapatkan kepercayaan dari para anggotanya. Sehingga tujuan dari tuturan Song
Yuqi akan tercapai.

Data 18
i shaYi ERBIRAARTEE,

W0 juede ni buyong xudn zhihui.
Menurutku kamu tidak perlu memilih (suku) kebijoksanaan.

=2 [{ Chen : AH{t4?
Weisheme?
Kenapa?

Wi shaYi EABERE,
Jiu liliang geng tuchti.
(Suku) kekuatan lebih menonjol.
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(BPB.00:12:16.PR.KF.TT.SY-LC)

Data 18 merupakan tuturan yang dituturkan oleh Sha Yi dan Li Chenter masuk ke dalam
faktor tujuan tuturan. Karena tuturan yang digaris bawahi memiliki sebuah tujuan tuturan untuk
meyakinkan Li Chen untuk bergabung ke dalom suku kekuatan. Li Chen sebagai penutur terus
mendesak Li Chen untuk memilih suku kekuatan karena Sha Yi ingin memilih suku kebijoksanaan.
Sehingga tujuan dari tuturan Sha Yi akan tercapai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya terdapat 3 rumusan masalah.
Berikut kesimpulan dari rumusan masaloh di atas:

1. Terdopat 6 bentuk tindok tutur ilokusi direktif, yaitu bentuk requestives (permintaan),
requirements (memerintahkan), advisories (peringatan), permissives (menyetujui),
prohibitives (melarang), dan questions (pertanyaan). Jumlah keseluruhan data terdapat
sebanyak 97 data. Data paling banyak ditemukan adalah bentuk permintaan, terdapat 27
data. Data paling sedikit ditemukan yaitu bentuk melarang, terdapat 6 data. Hal tersebut
dikarenakan oleh tuturan yang dituturkan sangat minim penggunaan bentuk melarang lawan
tuturnya untuk melakukan sesuatu, berbanding terbalik dengan bentuk permintaan.

2. Terdapat 4 fungsi tindak tutur, yaitu fungsi kompetitif, fungsi konvival, fungsi kolaboratif, dan
fungsi konfliktif. Jumlah keseluruhan data terdapat sebanyak 97 data. Data yang paling
banyak ditemukan yaitu fungsi kompetitif sebanyak 46 data. Berbanding terbalik dengan
fungsi konfliktif tindak tutur ilokusi direktif, hanya ada sebanyak 9 data fungsi konfliktif. Hal
tersebut dikarenakan oleh tuturan yang dituturkan sangat minim penggunaan fungsi
konfliktif yang terdiri dari melarang, mengancam, dan memarahi lawan tuturnya untuk
melakukan sesuatu, sangat jauh perbedaannya dengan fungsi kompetitif.

3. Terdapat 3 faktor tindak tutur ilokusi direktif, yaitu faktor penutur dan lawan tutur, faoktor
konteks tuturan, dan faktor tujuan tuturan. Keseluruhan data terdapat sebanyak 97 datoa.
Data yang paling banyak ditemukan yaitu faktor tujuan tuturan sebanyok 48 dota. Data
yang paling sedikit sebanyak 18 data dari faktor penutur dan lawan tutur yang memengaruhi
usia, jenis kelamin, dan latar belakang seseorang.

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran. Peneliti
mengharapkan penelitian ini dapat membantu memperluas keingintahuan dan pemahaman kepada
para pembaca terhadap tindak tutur ilokusi direktif. Serta diharapkan para pembaca menjadi lebih
kritis, teliti, dan dapat memilih informasi dari berbagai macam sumber untuk meminimalisir
kesalahan yang bertujuan untuk menurunkan pemahaman seseorang atas kajian tersebut.

Peneliti berharap penelitian ini dopat menjadi sumber inspirasi, referensi dan sumber rujukan

bagi peneliti selanjutnya untuk terus mengembangkan penelitian tindak tutur lokusi, ilokusi, maupun
perlokusi. Peneliti menyarankan untuk memperluas teori yang digunakan agar mendapat hasil yang
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lebih menyeluruh. Tidak menutup kemungkinan bahwa penelitian ini dapat dikembangkan kembali
menggunakan teori tindak tutur ilokusi lainnya seperti tindak tutur ilokusi asertif, ekspresif, deklaratif,
dan lain-lain. Serta diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan dan pembanding bagi peneliti
yang akan meneliti kajian pragmatik dan teori tindak tutur lainnya.
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